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ABSTRAK 

ABIMANYU PRATAMA SASONGKO. Produksi Biogas Melalui 

Fermentasi Anaerobik Kulit Kopi dan Kotoran Domba. Dibimbing oleh YESSIE 

WIDYA SARI dan WIDYARANI. 

Limbah kulit kopi merupakan biomassa berlignoselulosa yang memiliki 

potensi besar sebagai substrat fermentasi anaerobik, namun pemanfaatannya 

terkendala oleh dinding lignin sebagai sifat  alami material. Penelitian ini bertujuan 

untuk menginvestigasi pengaruh modifikasi struktural melalui pra-perlakuan fisik 

dan fisika-kimia terhadap kinetika produksi biogas dan gas metana (CH₄)  

menggunakan inokulum kotoran domba. Variasi pra-perlakuan pada substrat kulit 

kopi berpengaruh signifikan terhadap stabilitas derajat keasaman (pH), produksi 

volume kumulatif, dan persentase CH₄ yang dihasilkan. Perlakuan optimal terdapat 

pada sampel P2 (pra-perlakuan fisika-kimia), dengan total produksi volume 

mencapai 2470 mL dan memproduksi konsentrasi CH₄ tertinggi dibandingkan 

sampel perlakuan lainnya. Karakterisasi SEM dan XRD pada sampel P2 

menunjukkan terjadinya kerusakan struktur lignin (delignifikasi) dan terbentuknya 

residu kalsium karbonat (CaCO₃). Keberadaan residu CaCO₃ di dalam pori 

biomassa terbukti bertindak sebagai larutan penyangga (buffer) otomatis, yang 

sukses menjaga ekuilibrium pH cairan dari asidosis yang berlebihan sehingga 

aktivitas bakteri metanogen dapat berlangsung secara maksimal. 

 

Kata kunci: biogas, fermentasi anaerobik, kotoran domba, kulit kopi. 

 

ABSTRACT 

ABIMANYU PRATAMA SASONGKO. Biogas Production Through 

Anaerobic Fermentation of Coffee Husk and Sheep Manure. Supervised by 

YESSIE WIDYA SARI and WIDYARANI. 

Coffee husk waste is a lignocellulosic biomass with great potential as a 

substrate for anaerobic fermentation; however, its utilization is limited by the lignin 

wall, which is a natural property of the material. This study aims to investigate the 

effect of structural modification through physical and physicochemical 

pretreatments on the kinetics of biogas and methane (CH₄) production using sheep 

manure as an inoculum. Variations in the pretreatment of the coffee husk substrate 

significantly affected pH stability, cumulative volume production, and the 

percentage of CH₄ produced. The optimal treatment was found in sample P2 

(physicochemical pretreatment), with a total volume production of 2470 mL and 

the highest CH₄ concentration compared to the other treated samples. SEM and 

XRD characterization of the P2 sample revealed structural damage to the lignin 

(delignification) and the formation of calcium carbonate (CaCO₃) residues. The 

presence of CaCO₃ residues within the biomass pores was found to act as a natural 

buffer, successfully maintaining the liquid’s pH equilibrium and preventing 

excessive acidosis, thereby allowing methanogenic bacteria to function at 

maximum efficiency. 

Keywords: anaerobic fermentation, biogas, coffee husks, sheep manure.
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